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ABSTRAK 

Agustina Mardelyna (2010/55224): Pemakaian Modul Pembelajaran Sejarah 

di SMA Negeri 6 Padang. Skripsi 

Jurusan Sejarah FIS UNP Padang 2015 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kehadiran modul yang dibuat oleh guru 

mata pelajaran sejarah yang digunakan dilingkungan SMA Negeri 6 Padang.  

Sejatinya modul diciptakan untuk mempermudah siswa memahami materi 

pelajaran dan membantu siswa belajar dan bekerja sesuai dengan kecepatannya 

serta siswa dapat belajar sendiri tanpa bantuan guru. Untuk mempermudah siswa 

dalam proses pembelajaran di rumah maupun di sekolah guru sejarah di SMA 

Negeri 6 membuat suatu pembaharuan dengan membuat modul karena modul 

memiliki kelebihan dari bahan ajar lain seperti lembar kerja yang lebih lengkap 

dibandingkan LKS.  

 

Penelitian ini tergolong pada penelitian deskirptif dengan pendekatan 

kualitatif dengan lokasi penelitian di SMA Negeri 6 Padang. Data diambil dari 2 

orang guru sejarah, 22 orang siswa kelas X yang masing-masing terdiri dari 16 

orang siswa X1 dan 6 orang siswa kelas X2 dan Kepala Sekolah, melalui teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data atau kekurangan data 

dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik triangulasi data. Kemudian 

data yang terkumpul dianalisis dengan interaktif yang terdiri dari reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang dipakai di SMA Negeri 6 

Padang memiliki keunggulan, konsisten, serta dipakai oleh seluruh peserta didik 

SMA Negeri 6 Padang. Modul juga memberikan perubahan bagi yang 

memakainya, salah satunya peserta didik tidak perlu mencatat ulang materi 

pelajaran dalam buku catatan lagi. Sebagian besar pendapat guru sudah 

mengatakan bahwa modul sudah mencakup lima aspek yang di kemukakan oleh 

Rogers, tetapi hanya sebagian siswa yang tidak setuju dengan pendapat guru salah 

satunya soal-soal yang susah ditemukan didalam modul, tujuan pembelajaran 

yang kurang lengkap.  

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, bahwa modul 

yang dibuat oleh guru sudah mendekati lima aspek yang dikemukakan oleh 

Rogers. Disamping itu modul memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar 

sendiri tanpa harus menunggu teman dan mengulang pelajaran di rumah. Modul 

dibuat berdasarkan Undang-undang No 20 tahun 2003 dan kurikulum yang 

dipakai di sekolah, jawaban soal-soal yang tidak bisa ditemukan di dalam modul, 

keterpakaian modul sangat tinggi ini dibuktikan semua siswa memakai modul, 

serta ada perubahan yang dirasakan setelah memakai modul. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan faktor utama yang sangat membangun di 

Indonesia karena majunya suatu Negara ditentukan oleh mutu pendidikan. 

Pendidikan sebagaimana yang dinyatakan di dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 angka 1 

adalah: usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdikbud, 2013: 83).  

Diantara peraturan perudang-undangan RI yang paling banyak 

membicarakan pendidikan adalah Undang-undang Republik Indonesia nomor 

20 tahun 2003. Sebab undang-undang ini bisa disebut sebagai induk peraturan 

perundang-undangan pendidikan pada umumnya, artinya segala sesuatu yang 

bertalian dengan pendidikan mulai dari prasekolah sampai dengan pendidikan 

tinggi ditentukan dalam undang-undang ini (Pidarta, 2009: 45).  

Paradigma pendidikan tersebut selanjutnya dirumuskan ke dalam fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 menetapkan bahwa 

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengekembangnya potensi peserta didik 
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agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Depdikbud, 2013: 

83) 

Dalam PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 20, diisyaratkan bahwa guru 

diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian dipertegas 

melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 

tahun 2007 tentang Standar Proses, yang antara lain mengatur tentang 

perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada 

satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Dengan 

demikian, guru diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah 

satu sumber belajar (Depdiknas, 2008: 1). 

Selain itu, pada lampiran Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, juga diatur tentang 

berbagai kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik, baik yang bersifat 

kompetensi inti maupun kompetensi mata pelajaran. Bagi guru pada satuan 

pendidikan jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), baik dalam tuntutan 

kompetensi pedagogik maupun kompetensi profesional, berkaitan erat dengan 

kemampuan guru dalam mengembangkan sumber belajar dan bahan ajar. 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa guru harus mampu membuat 

bahan ajar yang mempermudah siswa memahami materi pembelajaran, salah 

satu bahan ajar yang harus dibuat guru adalah modul, dengan modul 
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diharapkan siswa mampu belajar sendiri di rumah dan guru hanya sebagai 

fasilitator. Sistem pengajaran dengan modul adalah suatu sistem penyampaian 

yang telah dipilih dalam rangka pengembangan sistem pendidikan yang lebih 

efisien, relevan, dan efektif. Pada sekolah-sekolah biasa ternyata amat banyak 

waktu yang digunakan oleh murid-murid untuk mendengarkan dan mencatat. 

Sedangkan proses belajar itu sendiri berjalan dengan kekurangan waktu. 

Bahkan banyak kegiatan belajar yang sebenarnya terjadi diluar pengawasan 

guru. Keadaan demikian tidak memungkinkan guru mengawasi dan membantu 

murid dalam mencari kebiasaan yang baik dalam belajar, sedang sementara itu 

waktu sekolah kurang dimanfaatkan untuk keaktifan belajar tetapi hanya untuk 

mendengarkan dan mencatat keterangan-keterangan pelajaran yang diberikan 

oleh guru (Suryosubroto, 1983: 11). 

Dalam buku pelajaran yang telah banyak diterbitkan, terkadang siswa 

malas untuk membanca buku tersebut karena bahasa yang telalu panjang, buku 

yang terlalu tebal, dan kadang telalu mahal, jadi guru membuat bahan ajar 

sesuai tuntutan kurikulun yang dipakai saat ini, salah satu bahan ajar yang 

dipakai adalah modul. Modul merupakan inovasi yang diciptakan untuk 

membuat siswa paham pada materi pelajaran yang disampaikan guru.  

Disisi lain, pelaksanaan pembelajaran saat ini lebih banyak dilakukan 

klasikal. Dalam pembelajaran klasikal semua siswa dianggap sama dalam 

segala hal baik kemampuan gaya belajar, kecepatan pemahaman, motivasi 

belajar dan sebagainya. Padahal fakta menunjukkan bahwa karateristik siswa 

sangat berbeda antara satu sama lain. Dalam kondisi yang demikian, 
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perbedaan karateristik siswa sering diabaikan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut tentu berpengaruh pada kualitas hasil 

pembelajaran, oleh karena itu perbedaan karateristik siswa dalam 

pembelajaran patut dijadikan pijakan perencanaan, pelaksanaan, maupun 

evaluasi pembelalajan. Salah satu cara yang relevan untuk pemecahan 

permasalahan tersebut adalah penerapan pembelajaran individual, yang 

memberi kepercayaan pada kemampuan individu untuk belajar mandiri. 

Jadi untuk mempermudah siswa dalam proses pembelajaran di sekolah 

maupun di rumah, guru sejarah di SMA Negeri 6 Padang membuat modul 

yang digunakan dalam proses pembelajaran dan digunakan dalam lingkungan 

SMA 6 Padang, karena modul memberikan kelebihan dari bahan ajar lain 

seperti materi yang lebih lengkap dan lembar kerja yang lebih banyak di 

banding dengan LKS. Pembelajaran dengan sistem modul adalah bentuk 

insiatif guru sejarah, karena SMA Negeri 6 adalah sekolah yang satu-satunya 

memiliki modul sebagai bahan ajar pada mata pelajaran sejarah, modul itu 

dibuat sendiri oleh guru mata pelajaran sejarah. Hal ini merupakan inovasi 

dalam proses pembelajaran sejarah, karena hanya mata pelajaran sejarah yang 

memiliki modul (observasi tanggal 24 Desember 2014)  

Dari studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan pada tanggal 24 

Desember 2014 dengan salah seorang guru sejarah yaitu SP bahwa “SMA 

Negeri 6 menggunakan bahan ajar modul yang dibuat oleh guru mata 

pelajaran dan digunakan disetiap materi pelajaran serta digunakan dalam 

lingkungan SMA Negeri 6 kota Padang". Hal ini merupakan inovasi dalam 
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pembelajaran sejarah, karena guru membuat sendiri bahan belajar dan 

digunakan dalam lingkungan SMA Negeri 6 Padang.  

Pada observasi di kelas X semester 2 pertemuan 4-5, pada materi jenis-

jenis manusia purba, modul digunakan oleh guru, guru terlebih dahulu 

menjelaskan jenis-jenis manusia purba yang ditemukan di Indonesia secara 

ringkas. Selanjutnya siswa dipersilakan membaca modul dan meringkas poin-

poin yang dianggap penting dalam materi tersebut, kemudian ringkasan 

tersebut dinilai dan siswa selanjutnya mengerjakan evaluasi yang ada dalam 

modul tersebut.   

Pernyataan ini diperkuat melalui wawancara dengan salah seorang siswa 

AN SMA Negeri 6 Padang pada tanggal 24 Desember 2014 bahwa “Dalam 

setiap materi pelajaran sejarah siswa diwajibkan memiliki modul yang dibuat 

oleh guru dan dipakai dalam setiap pertemuan. Oleh karena itu dalam setiap 

proses pembelajaran siswa diharuskan mengisi evaluasi diakhir materi yang 

telah disampaikan”.   

Selanjutnya pendapat siswa GNL yang mengatakan bahwa “Ia lebih 

paham dengan menggunakan LKS, karena dalam LKS terdapat inti-inti dari 

materi dan didalam LKS sudah tercatat poin-poin yang akan dibaca siswa, 

menurut siswa GNL penjelasan didalam modul terlau berbelit-belit, walaupun 

didalam modul  terdapat banyak gambar-gambar yang membuat siswa senang 

menggunakan modul”.  

Berbeda dengan siswa DN yang mengatakan bahwa “materi lebih 

banyak, dilengkapi dengan gambar-gambar, dan saya tidak perlu mencatat, 
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hanya mengaris bawahi saja poin-poin penting, soal-soal untuk latihannya 

banyak”.  

Pendapat guru dan siswa diatas tentu menimbulkan pro dan kontra, 

karena ada siswa yang setuju dengan pemakaian modul dan ada siswa yang 

tidak setuju dengan pemakaian modul. dalam sebuah pembaharuan (inovasi) 

tentu saja ada yang mengatakan bahwa modul memudahkan dalam 

pembelajaran dan ada juga yang mengatakan sebaliknya, sehingga dapat 

menimbulkan kelebihan dan kekurangan yang ada pada modul saat proses 

pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan uraian pada latarbelakang timbul pertanyaan bagi peneliti 

terhadap pemakaian modul yang digunakan, apakah berjalan lancar atau 

memiliki hambatan-hambatan dalam rangka proses pembelajaran. Serta 

bagaiman kesan siswa dalam rangka perbaikan pembelajaran. Dengan 

demikian peneliti ingin mengkaji permasalahan ini dalam suatu bentuk 

penelitian dengan judul : “Pemakaian Modul Pembelajaran Sejarah Di 

SMA Negeri 6 Padang ” 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti membatasi 

penelitian ini dan memfokuskan pendapat guru dan siswa terhadap pemakaian 

modul dalam proses pembelajaran sejarah di SMA Negeri 6 pada semester 2 

tahun ajaran 2014/2015 
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Berdasarkan batasan masalah maka yang menjadi rumusan masalah 

adalah, Bagaimana pendapat dari guru dan siswa mengenai penggunaan modul 

sejarah yang dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 6 

Padang ?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang ingin diteliti dan informasi yang 

diharapkan maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat guru 

dan siswa tentang pemakaian modul pembelajaran sejarah di SMA Negeri 6 

Padang.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Memberikan sumbangan pengetahuan dan bahan tambahan referensi 

bagi pengembangan ilmu pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan 

pembelajaran sejarah.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Peneliti  

Pedoman untuk menjadi seorang calon guru dalam proses 

pembelajaran nantinya serta sebagai masukan bagi guru sejarah untuk 

lebih kreatif membuat bahan ajar modul sejarah dalam proses 

pembelajaran 
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b. Bagi Guru  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru 

mata pelajaran sejarah untuk meningkatkan kualitasnya.  

2) Diharapkan guru sejarah lebih termotivasi untuk menciptakan 

sesuatu yang baru dalam dunia pendidikan khususnya mata 

pelajaran sejarah.  

3) Bahan tambahan dan pelengkap bagi peneliti lainnya yang ingin 

membahas masalah yang berhubungan dengan masalah yang 

penulis kaji 

 

 

 

 


